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Antibakterial Effect of Endofit Fungi Extract Kabau  Fruit (Archidendron 

bubalinum (Jack) I.C. Nielsen Against Streptococcus mutans ATCC 31987 

 

Name: Ani Suryani 

Nim: 08041182025001 

 

 

SUMMARY 

 

 Oral and dental health factors are the main things that must be considered, 

such as dental caries. One of the main microbes that cause dental caries is the 

Streptococcus mutans bacteria. This bacterium is aciduric and acidogenic, which 

produces acid and lives in an environment that has high acid levels, so that it can 

initiate the formation of biofilm in the form of plaque from food and beverage 

residues in the mouth. Prevention that can be done is by inhibiting the growth of 

Streptococcus mutans bacteria through the use of secondary metabolite extracts of 

kabau fruit endophytic fungi as an alternative to making drugs that must be known 

MIC values in order to avoid antibacterial resistance by Streptococcus mutans 

ATCC 31987.  

 The purpose of this study is to obtain kabau fruit endophytic fungi that have 

the potential to produce antibacterial compounds, determine the class of secondary 

metabolite compounds in kabau fruit endophytic fungi extracts that have 

antibacterial activity against Streptococcus mutans bacteria and bioatography tests 

and can determine the MIC of kabau fruit endophytic fungi extracts against 

Streptococcus mutans bacteria.  

 Cultivation of kabau fruit endophytic fungi obtained secondary metabolite 

extracts with different weights. Antibacterial tests showed that Daldinia sp. 

extract had an effectiveness against Streptococcus mutans of 60% with an 

inhibition zone of 18 mm, Diaporthe sp. extract had an effectiveness of 76% with 

an inhibition zone of 22,8 mm and Fusarium sp. by 50% with an inhibition zone 

formed 15 mm. In the KLT test, Daldinia sp. extract was detected to contain 

tannin, flavonoid and terpenoid compounds, Diaporthe sp. extract had tannin and 

flavonoid compounds while Fusarium sp. extract had tannin, flavonoid, phenol 

and terpenoid compounds. In the KLT-Bioautography test, several compounds 

were found to have antibacterial activity against Streptococcus mutans ATCC 

31987, namely flavonoids, terpenoids, and phenols. Diaporthe sp. endophytic 

fungus extract has a MIC value of 300 µg/mL, Daldinia sp. 700 µg/mL and 

Fusarium sp. 800 µg/mL. 

 

Keywords: Endophytic Fungi, MIC, Streptococus mutans, secondary metabolite,  

Antibacterial 
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Antibakteri Ekstrak Fungi Endofit Buah Kabau (Archidendron bubalinum 

(Jack) I.C. Nielsen Terhadap Streptococcus mutans ATCC 31987 

 

Nama: Ani Suryani 

Nim: 08041182025001 

 

 

RINGKASAN 

 

 Faktor kesehatan mulut dan gigi menjadi hal utama yang harus diperhatikan 

seperti halnya karies gigi. Salah satu mikroba utama penyebab karies gigi adalah 

bakteri Streptococcus mutans. Bakteri ini bersifat acidurik dan asidogenik yaitu 

menghasilkan asam dan hidup dilingkungan yang memiliki kadar asam tinggi,   

sehingga dapat menginisiasi pembentukan biofilm berupa plak dari sisa makanan 

dan minuman di dalam mulut. Pencegahan yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans melalui pemanfaatan 

ekstrak metabolit sekunder fungi endofit buah kabau sebagai alternatif pembuatan 

obat yang harus diketahui nilai KHM agar menghindari terjadinya resistensi 

antibakteri oleh streptococus mutans ATCC 31987.  

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan fungi endofit buah  kabau 

yang berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri, menentukan golongan 

senyawa metabolit sekunder pada ekstrak fungi endofit buah kabau yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutan dan uji bioatografinya 

serta dapat menentukan KHM ekstrak fungi endofit buah kabau terhadap bakteri 

Streptococcus mutans.  

 Kultivasi fungi endofit buah kabau mendapatkan ekstrak metabolit sekunder 

dengan berat yang berbeda-beda. Uji antibakteri menunjukkan ekstrak Daldinia 

sp. memiliki efektivitas terhadap Streptococcus mutans sebesar 60% dengan zona 

hambat 18 mm, ekstrak Diaporthe sp. memiliki efektivitas sebesar 76% dengan 

zona hambat 22,8 mm dan Fusarium sp. sebesar 50% dengan zona hambat yang 

terbentuk 15 mm. Pada uji KLT ekstrak Daldinia sp. terdeteksi memiliki 

kandungan senyawa tanin, flavonoid dan terpenoid, ekstrak Diaporthe sp. 

memiliki senyawa tanin dan flavonoid sedangkan pada ekstrak Fusarium sp. 

memiliki senyawa tanin, flavonoid, fenol dan terpenoid. Pada uji KLT-

Bioautografi didapatkan beberapa senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Streptococcus mutans ATCC 31987 yaitu flavonoid, terpenoid, dan 

fenol. Ekstrak fungi endofit Diaporthe sp memiliki nilai KHM 300 µg/ mL, 

ekstrak fungi endofit Daldinia sp. 700 µg/ mL dan ekstrak fungi endofit Fusarium 

sp. 800 µg/ mL. 

 

Kata Kunci: Fungi endofit, KHM, Streptococus mutans, metabolit sekunder, 

Antibakteri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Faktor kesehatan mulut dan gigi menjadi hal utama yang harus 

diperhatikan lebih dalam seperti halnya karies gigi. Karies gigi adalah suatu 

penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan dimulai dari 

permukaan gigi (pit, fissure dan daerah interproximal) dan meluas ke daerah 

pulpa. Penyebab karies gigi salah satunya adalah sisa makanan yang menempel 

pada permukaan gigi dan rongga mulut. Kandungan sisa makanan dan minuman 

yang menempel pada gigi menjadi asam yang dapat melarutkan enamel gigi dan 

dentin dari waktu ke waktu sehingga terbentuk biofilm oleh mikroba yaitu berupa 

plak gigi (Marthinu dan Bidjuni, 2020). 

 Streptococcus mutans merupakan salah satu bakteri penyebab utama 

terjadinya karies gigi yang sebelumnya diketahui sebagai bagian dari flora normal 

dalam rongga mulut yang berperan dalam proses fermentasi karbohidrat sehingga 

menghasilkan asam yang pada akhirnya menyebabkan terjadinya demineralisasi 

gigi yang progresif pada jaringan keras permukaan gigi  (Andries et al., 2014). 

 Bakteri Streptococcus mutans termasuk mikroflora normal yang bersifat 

asidurik dan asidogenik yaitu bakteri yang dapat tinggal di lingkungan asam dan 

dapat menghasilkan asam, paling banyak menghasilkan asam laktat serta mampu 

menghasilkan suatu polisakarida yang lengket disebut dextran serta menghasilkan 

enzim glucosyltransferase (GTF) dan fructoyltransferase (FTF) (Rahman et al., 
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2018). Streptococcus mutans umumnya akan tumbuh optimal pada kisaran pH 

asam hingga netral yaitu sekitar pH 5,5-7,0 (Chen et al., 2014). 

 Antibiotik yang umum digunakan untuk mengobati karies gigi adalah 

penicillin, amoxicillin, klindamisin, dan metronidazole  (Qiu et al., 2020). Akibat 

seringnya penggunaan antibiotik yang berlebihan menyebabkan bakteri resisten 

terhadap antibiotik. Resistensi adalah kondisi suatu senyawa antibiotik yang tidak 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri sehingga dapat membentuk suatu 

pertahanan. Hal ini disebabkan enzim adenyllacting, fosforilacting, acetylacting 

agent yang dapat menghancurkan antibiotik sehingga tidak dapat menembus 

dinding sel bakteri, akhirnya bakteri dapat berkembang dan mengadakan 

perubahan kromosom pada subunit ribosom dan meningkatkan sintesis lintasan 

metabolisme esensial sehingga dapat melawan antibiotik (Kaligis et al., 2017). 

 Pencarian dan pemanfaatan sumber senyawa bioaktif terus dilakukan 

seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan baik dalam bidang 

kesehatan, pangan, dan lain sebagainya. Senyawa bioaktif dapat diperoleh dari 

tumbuhan, hewan, dan mikroba seperti bakteri dan fungi. Bersamaan dengan 

banyaknya penyakit-penyakit baru yang bermunculan mulai dari penyakit infeksi 

atau penyakit lainnya yang disebabkan oleh aktivitas mikroba maupun penyakit 

berbahaya. Penyakit infeksi terjadi ketika interaksi dengan mikroba menyebabkan 

kerusakan pada tubuh inang dan kerusakan tersebut menimbulkan berbagai gejala 

dan tanda klinis (Novard et al., 2019). 

 Eksplorasi senyawa bioaktif yang berasal dari mikroba sangat populer. 

Contoh mikroba penghasil senyawa bioaktif yakni fungi endofit yang tergolong ke 
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dalam jenis jamur yang tumbuh dan menjadikan tumbuhan sebagai inangnya 

untuk dikolonisasi terutama pada bagian akar, daun, dan batang. Kemampuan 

fungi endofit dalam menghasilkan senyawa bioaktif berupa metabolisme sekunder 

sangat potensial untuk diteliti dan dikembangkan menjadi produk obat-obatan 

herbal. Hal ini didasarkan pada kemampuan mikroorganisme fungi endofit yang 

mudah untuk ditumbuhkan, memiliki siklus hidup yang pendek dan mampu 

memproduksi senyawa bioktif dengan jumlah besar menggunakan metode 

fermentasi (Yulian dan Ismail, 2023).  

 Fungi endofit adalah fungi yang hidup didalam jaringan tumbuhan dengan 

menginfeksi tumbuhan sehat pada jaringan tertentu dan mampu menghasilkan 

mikotoksin, enzim serta antibiotik (Yulian dan Ismail, 2023). Beberapa kelompok 

fungi endofit mampu memproduksi senyawa antibiotik yang aktif melawan 

bakteri patogenik terhadap manusia, seperti Streptococcus mutans. Pada penelitian 

(Setiawan dan Musdalipah, 2018) berhasil mengisolasi fungi  endofit spesies 

Articulospora dan Geniculosporium dari daun bluntas yang berpotensi 

menghasilkan antibakteri terhadap Streptococcus mutans. 

 Fungi endofit buah kabau memiliki metabolit sekunder yang cukup 

potensial untuk menghasilkan antibakteri seperti senyawa terpenoid dan fenol 

(Dwindriani, 2022). Antibakteri adalah zat yang dapat menekan pertumbuhan atau 

reproduksi bahkan mampu membunuh bakteri apabila kadarnya ditingkatkan 

melebihi kadar hambat minimum (Rollando, 2019). 

 Hasil penelitian Dwindriani (2022), terdapat tiga fungi endofit buah kabau 

(Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) yang paling berpotensi sebagai 
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penghasil antibakteri yaitu Fusarium sp., Daldinia sp. dan Diaphorthe sp., 

terhadap Stapyloccocus aureus dan Escherichia coli. Fungi endofit Fusarium sp., 

Daldinia sp. dan Diaphorthe sp.,  mampu menghambat Stapyloccocus aureus 

dengan rata-rata diameter berturut-turut yaitu 14 mm, 17 mm, dan 12 mm, 

sedangkan menghambat Escherichia coli dengan dengan rata-rata diameter 

berturut-turut yaitu 12 mm, 19 mm dan 11 mm. 

 Fungi endofit buah kabau memiliki spektrum luas yang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif. Hal ini 

ditunjukkan dengan kemampuan fungi endofit dalam membentuk zona hambat. 

Fungi yang mampu membentuk zona hambat disekitar area paper disk yang telah 

diinokulasikan bakteri uji merupakan fungi yang berpotensi menghasilkan 

antibakteri, kemudian diukur zona hambat yang terbentuk (Pratama et al., 2018).  

Penggunaan senyawa metabolit sekunder pada fungi endofit sebagai bahan 

baku obat perlu dilakukan pencarian nilai KHM (konsentrasi hambat minimum) 

agar tidak terjadi resistensi. Konsentrasi hambatan minimum (KHM) adalah 

konsentrasi suatu senyawa antimikroba atau antibiotik terendah yang masih dapat 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme tertentu seperti bakteri (Kowalska-

krochmal dan Dudek-wicher 2021). Pengujian KHM merupakan pengujian 

senyawa bioaktif terhadap suatu mikroba untuk mengetahui sensitivitasnya. Nilai 

KHM ditentukan dengan mencari konsentrasi ekstrak terendah yang diujikan, 

tetapi masih memperlihatkan atau memiliki aktivitas antibakteri yang dapat 

menghambat bakteri uji (Noval et al., 2021).  
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Pemanfaatan ekstrak metabolit sekunder fungi endofit buah kabau sebagai 

antibakteri untuk alternatif baru bahan dasar obat perlu diketahui konsentrasi 

hambatan minimumnya. Penggunaan antibakteri dari ekstrak fungi endofit 

merupakan solusi untuk menangani berbagai penyakit infeksi tanpa menimbulkan 

efek samping, namun penggunaan antibakteri yang tidak terkontrol dapat 

mendorong terjadinya resistensi terhadap antibakteri yang diberikan sehingga 

perlu diketahui konsentrasi hambat minimum yang membantu dalam menentukan 

konsentrasi efektif suatu antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans (Yumas, 2017). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan 

rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) 

I. C. Nielsen) berpotensi menghasilkan antibakteri Streptococcus mutans ? 

2. Apa saja golongan senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak 

metabolit sekunder fungi endofit buah kabau yang memiliki aktivitas 

antibakteri Streptococcus mutans dan bagaimana uji bioautografinya? 

3. Berapakah konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak fungi endofit 

buah kabau terhadap bakteri Streptococcus mutans ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka di dapat 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mendapatkan  fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) 

I.C. Nielsen) yang berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri 

Streptococcus mutans. 

2. Menentukan golongan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak fungi 

endofit buah kabau yang memiliki aktivitas antibakteri Streptococcus 

mutans dan uji bioautografinya. 

3. Menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak fungi endofit 

buah kabau terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

 

1.4. Manfaat penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

ekstrak fungi endofit buah kabau (Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen) 

yang berpotensi menghasilkan metabolit sekunder sebagai antibakteri terhadap 

bakteri Streptococcus mutans dan dapat dikembangkan sebagai alternatif 

antibakteri baru untuk sumber bahan pembuatan obat. 
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